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Abstrak 
Supervisi akademik oleh kepala sekolah merupakan salah satu komponen 
penting dalam peningkatan kualitas pendidikan. Kepala sekolah dan guru 
memahami pentingnya pelaksanaan supervisi akademik, namun pada 
kenyataannya pelaksanaan supervisi menjadi hal yang sulit untuk dilaksanakan. 
Hal ini berkaitan dengan tugas kepala sekolah bukan hanya bertugas di dalam 
lingkup sekolah, namun juga bertugas di luar lingkup sekolah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui korelasi supervisi akademik dan kompetensi guru 
dalam pembelajaran matematika bagi guru SD. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan metode deskriptif dan rancangan 
penelitian ini berbentuk non eksperimen atau ex post facto. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan di sekolah dasar se kecamatan Sukamaju Selatan pada bulan 
Maret 2019, menggunakan guru kelas IV, V dan VI dari 11 sekolah. Data diperoleh 
dengan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi supervisi 
akademik dan angket. Analisis data menggunakan uji normalitas dan uji linearitas 
sebagai uji prasyarat dan uji hipotesis menggunakan uji regresi linera sederhana 
melalui aplikasi SPSS Versi 20. Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi 
positif supervisi akademik terhadap kompetensi guru dalam pembelajaran 
matematika. Data pada penelitian menghasilkan persamaan Y = 128,666 + 0,927X. 
Berdasarkan uji pengaruh menunjukkan bahwa variabel supervisi akademik 
berpengaruh terhadap variabel kompetensi guru dalam pembelajaran sebesar 
14,8% dengan kriteria sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 
kualitas pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah, maka berdampak 
baik pula pada kompetensi guru. Jika kompetensi guru meningkat, diharapkan 
kualitas pendidikan di Indonesia juga meningkat. 
Kata Kunci: Supervisi akademik, kepala sekolah, guru kelas, komptensi guru, 
regresi 
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A. Pendahuluan 
Kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik 
tentunya dituntut agar terus dilakukan perbaikan dan meningkatkan kualitasnya. 
Hal ini berkaitan dengan tugas guru yang amat berat, dimana guru tidak hanya 
bertugas untuk mengajarkan pengetahuan, namun juga bertanggungjawab untuk 
mendidik siswa menjadi warga negara yang baik dan turut serta untuk memajukan 
negara. Tugas sebagai guru bukan sekedar sebuah pekerjaan, namun merupakan 
sebuah profesi, yang mana sebuah profesi menghendaki tindak lanjut berupa 
profesionalisasi. Perlunya profesionalisasi dalam pendidikan, secara tidak langsung 
mewajibkan seluruh anggota profesi (guru) harus meningkatkan kemampuannya 
untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat melalui dunia 
pendidikan. Oleh karena itu kompetensi guru harus terus menerus dibina dan 
dikembangkan sehingga guru mampu menghasilkan pendidikan yang bermutu. 
Saah satu proses pembinaan tersebut melalui kegiatan supervisi akademik.  
Menurut Arikunto Suharsimi (2006:5) kegiatan supervisi ada dua jenis yaitu 
supervisi akademik dan supervisi administrasi. Dari dua kegiatan supervisi yang 
ada, supervisi akademik merupakan kegiatan yang sangat potensial untuk 
meningkatkan kompetensi guru oleh karena ruang lingkupnya langsung pada 
kegiatan pembelajaran. Sedangan yang menjadi fokus dalam supervisi akademik 
adalah mengkaji, menilai, memperbaiki, meningkatkan, dan mengembangkan mutu 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru melalui pendekatan bimbingan dan 
konsultasi dalam nuansa dialog profesional. 
Meskipun kepala sekolah dan guru memahami pentingnya pelaksanaan 
supervisi akademik, namun pada kenyataannya pelaksanaan supervisi menjadi hal 
yang sulit untuk dilaksanakan mengingat tugas kepala sekolah bukan hanya 
bertugas di dalam lingkup sekolah, namun juga bertugas di luar lingkup sekolah. 
Faktor manajemen waktu menjadi hal yang paling mendasar penyebab tidak 
maksimalnya pelaksanaan supervisi akademik. Terlebih lagi pelaksanaan  supervisi 
akademik memiliki prinsip dilaksanakan secara berkesinambungan atau 
kontinuitas, yang artinya supervisi akademik harus dilakukan dengan periode waktu 
tertentu.  
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Berdasarkan latar belakang seperti tersebut di atas, permasalahan penelitian 
yang akan dipecahkan adalah apakah supervisi akademik dapat meningkatkan 
kompetensi guru SD dan bagaimana supervisi akademik dapat meningkatkan 
kompetensi guru SD. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan 
judul “Korelasi Supervisi Akademik dan Kompetensi Guru dalam Pembelajaran 
Matematika SD Di Kecamatan Sukamaju Selatan”. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah: 
1) Bagaimana supervisi akademik dalam pembelajaran matematika SD di 
Kecamatan Sukamaju Selatan? 
2) Bagaimana kompetensi guru dalam pembelajaran matematika SD di Kecamatan 
Sukamaju Selatan? 
3) Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara supervisi akademik dan 
kompetensi guru dalam pembelajaran matematika SD di Kecamatan Sukamaju 
Selatan? 
Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui supervisi akademik 
dalam pembelajaran matematika SD di Kecamatan Sukamaju Selatan; (2)Untuk 
mengetahui kompetensi guru dalam pembelajaran matematika SD di Kecamatan 
Sukamaju Selatan; (3) Untuk mengetahui hubungan antara supervisi akademik dan 
kompetensi guru SD di Kecamatan Sukamaju Selatan.. 
B. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan 
metode deskriptif dan rancangan penelitian ini berbentuk non eksperimen atau ex 
post facto.  
Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu untuk mengetahui Hubungan antara 
Supervisi Akademik dan Kompetensi Guru dalam Pembelajaran Matematika SD 
di Kecamatan Sukamaju Selatan, maka desain penelitiannya dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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Keterangan: 
X : Supervisi Akademik 
Y : Kompetensi Guru 
2. Populasi dan Sampel  
Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) di 
Kecamatan Sukamaju Selatan tahun ajaran 2018/2019. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh guru kelas di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kecamatan 
Sukampaju Selatan yang terdiri dari 11 sekolah sebagaimana disebutkan pada 
subbab sebelumnya. Sementara sampel pada penelitian ini diambil guru kelas yang 
mengajar pada kelas yang termasuk kategori kelas atas, yaitu guru kelas pada kelas 
IV, V, dan VI yang terdiri dari 33 guru kelas. Peneliti mengambil guru kelas yang 
mengajar pada kategori kelas atas karena pada kelas atas mata pelajaran matematika 
merupakan mata pelajaran bidang studi, sehingga kompetensi guru dalam 
pembelajaran matematika lebih terfokus dan lebih mudah diteliti. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi supervisi akademik 
dan angket. Lembar supervisi akademik yag dimaksud adalah lembar supersivi 
akademik dari Kepala Sekolah yang akan digunakan untuk mensupervisi guru-guru 
kelas di sekolahnya masing-masing yang bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh supervisi akademik dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
guru dalam pembelajaran matematika di sekolahnya masing-masing. Sedangkan 
angket diberikan kepada kepala sekolah masing-masing sekolah yang bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana proses supervisi akademik tersebut dilakukan 
sehingga dapat mempengaruhi kompetensi guru dalam pembelajaran matematika. 
4. Teknik Analisis Data 
a. Uji Prasyarat Analisis 
Pengujian persyaratan analisis dilakukan apabila peneliti menggunakan 
analisis parametrik, maka harus dilakukan pengujian persyaratan analisis terhadap 
asumsi–asumsinya, seperti normalitas dan linearitas untuk uji korelasi dan regresi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear 
sederhana, korelasi product moment, dan koefisien determinasi dengan bantuan 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20. 
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b. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk membantu ketepatan dalam melakukan uji 
hipotesis. Uji hipotesis hanya dapat dilakukan jika variabel yang akan dianalisis 
berdistribusi normal, maka dari itu diperlukan uji normalitas. Pada penelitian ini, 
pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dan diolah 
dengan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20. Berikut ini kriteria 
yang berlaku untuk menetapkan kenormalan: 
- Memenuhi taraf signifikansi uji (α) = 0,05. 
- Jika signifikansi yang diperoleh > α, maka variabel berdistribusi normal. 
- Jika signifikansi yang diperoleh < α, maka variabel tidak berdistribusi normal. 
c. Uji Linearitas 
Uji linearitas merupakan langkah untuk mengetahui status linear tidaknya 
suatu distribusi sebuah penelitian. Hasil yang diperoleh dari uji linear menentukan 
persamaan garis regresi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Uji 
linearitas menggunakan SPSS versi 20 yaitu Test for Liniearity dengan melihat 
Anova Table pada bagian kolom Sig baris Liniearity. Apabila nilai signifikansi < 
0,05 dapat disimpulkan hubungannya linear. 
d. Analisis Akhir (Uji Hipotesis)/Analisis Regresi Linear Sederhana 
Uji hipotesis pada penelitian ini menerapkan analisis regresi sederhana 
(Simple Regression). Analisis regresi sederhana untuk melihat hubungan satu arah 
antar variabel yang lebih khusus, dimana variabel bebas (X) berfungsi sebagai 
variabel yang mempengaruhi, dan variabel terikat (Y) adalah variabel yang 
dipengaruhi. 
Suliyono (2010: 146) menjelaskan bahwa kegunaan regresi adalah sebagai 
alat prediksi dalam menentukan besarnya hubungan fungsional antara variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y). Penggunaan analisis regresi untuk mengetahui 
bagaimana variabel dependen (Y) dapat diprediksikan oleh variabel independen 
(X), sehingga dapat dikatakan bahwa analisis regresi dapat digunakan untuk 
memutuskan apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan 
dengan menaikkan dan menurunkan keadaan variabel independen. Berdasarkan 
penjelasan ini dapat dirumuskan persamaan umum regresi linier sederhana untuk 
penelitian ini, yaitu:  
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Y = a + b X 
Keterangan: 
Ý = variabel dependen (variabel yang diprediksikan)  
a = nilai/konstanta (nilai Ý apabila X = 0) 
X = Variabel independen 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
Dengan kata lain, model regresi digunakan untuk mengetahui apakah 
munculnya suatu variabel ada hubungannya dengan variabel lain, dan sampai 
beberapa besar derajat hubungan itu (Ali dan Asrori, 2014: 60). Penelitian ini 
menggunakan regresi linear sederhana untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
supervisi akademik terhadap kinerja guru dalam pembelajaran. Dalam hal ini 
berlaku ketentuan bila thitung lebih besar dari ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
(Riduwan dan Sunarto 2013:102). Dalam penelitian ini analisis regresi linear 
sederhana dilakukan dengan bantuan Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 20. 
Korelasi yang dilambangkan (R) memiliki ketentuan nilai R tidak lebih dari 
nilai (-1 ≤ R ≤ 1). Apabila nilai R = -1 artinya korelasinya negatif sempurna, R = 0 
artinya tidak ada korelasi, dan R = 1 berarti korelasinya sangat kuat.  
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis Deskriptif Variabel Supervisi Akademik 
Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah supervisi 
akademik oleh kepala sekolah. Teknik pengumpulan data pada variabel bebas, yaitu 
dengan menggunakan lembar supervisi akademik terhadap pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru. Deskripsi variabel supervisi akademik tersebut sekaligus 
menjawab rumusan masalah “Bagaimana supervisi akademik dalam pembelajaran 
matematika SD di Kecamatan Sukamaju Selatan?”. 
Selanjutnya, akan dihitung nilai indeks variabel sesuai dengan rumus yang 
dibahas pada bagian sebelumnya. Berikut nilai indeks varibel untuk varibel 
supervisi akademik. 
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Tabel 1. Indeks Variabel Supervisi Akademik 
No 
Aspek yang 
Diamati/Indikator 
% Frekuensi Jawaban Responden Indeks 
Indikator 
Indeks 
Variabel 1 2 3 4 5 
1 Kegiatan 
Pendahuluan 
0,00 0,00 28,28 35,35 36,36 81,62 
84,09 
2 Kegiatan Inti 0,00 0,00 31,11 52,35 32,83 93,37 
3 Kegiatan Penutup 0,00 0,00 42,42 28,79 28,79 77,27 
Sumber: Data Primer Penelitian Setelah Diolah (2019) 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks tiap item di atas, diperoleh rata-
rata nilai indeks dari variabel supervisi akademik adalah sebesar 84,09. Nilai indeks 
ini dapat diinterpretasikan dengan menggunakan cara Three Box Method, dengan 
interpretasi nilai mulai dari 10 hingga 100 (Ferdinand, 2006:273). Interpretasi nilai 
dimulai dari 10 karena skor jawaban responden tidak dimulai dengan bobot 0 (nol), 
namun dimulai dengan bobot skor 1, sehingga nilai indeks variabel dapat 
diinterpretasikan dengan kriteria three box method sebagai berikut. 
- 10,00 ≤ 𝑥 ≤ 40,00 = Rendah 
- 41,00 ≤ 𝑥 ≤ 70,00 = Sedang 
- 71,00 ≤ 𝑥 ≤ 100,00   = Tinggi 
Nilai indeks variabel supervisi akademik termasuk pada kriteria tinggi, karena 
besar nilai indeks variabel supervisi akademik adalah 84,09. Selain itu, perhitungan 
nilai indeks indikator juga menunjukan bahwa indeks indikator berada pada kriteria 
tinggi. Namun, untuk aspek kegiatan penutup memiliki indeks paling rendah 
diantara aspek yang lain. 
2. Analisis Deskriptif Variabel Kompetensi Guru 
Pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui gambaran variabel 
penelitian ini adalah menggunakan angket. Angket dibagikan kepada 33 guru yang 
dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Analisis terhadap varibel kompetensi 
guru ini sekaligus menjawab rumusan masalah “Bagaimana kompetensi guru dalam 
pembelajaran matematika SD di Kecamatan Sukamaju Selatan?”. 
Berikut disajikan nilai indeks indikator dan indek variabel kompetensi guru 
dalam pembelajaran matematika SD di Kecamatan Sukamaju Selatan. 
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Tabel 2. Indeks Variabel Kompetensi Guru 
No 
Aspek Kompetensi 
Guru/Indikator 
% Frekuensi Jawaban 
Responden 
Indeks 
Indikator 
Indeks 
Variabel 
1 2 3 4 
1 Kompetensi Pedagogik 0,00 0,00 17,24 82,76 95,69 
92,41 
2 Kompetensi Kepribadian 0,00 0,00 34,61 65,39 91,35 
3 Kompetensi Sosial 0,00 0,00 45,45 54,55 88,64 
4 Kompetensi Profesional 0,00 0,00 24,24 75,76 93,94 
Sumber: Data Primer Penelitian Setelah Diolah (2019) 
Berdasarkan perhitungan indeks variabel kompetensi guru, kompetensi sosial 
memiliki indeks paling rendah yaitu 88,64. Indeks tertinggi berada pada kompetensi 
pedagogik yaitu sebesar 95,69. Sementara itu, indeks variabel kompetensi guru 
berdasarkan kriteria three box method berada pada kategori tinggi dengan nilai 
indeks sebesar 92,41. 
Berikut disajikan data hasil analisis deskriptif untuk kedua varibel penelitian 
tersebut.  
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
Supervisi 
Akademik 
33 16 146 162 5040 152,79 4,21 17,70 
Kompetensi 
Guru 
33 19 257 276 8918 270,24 18,36 102,75 
Sumber: Data Primer Penelitian Setelah Diolah (2019) 
Data hasil analisis deskriptif tersebut menunjukan bahwa untuk varibel 
kompetensi guru diperoleh hasil range atau rentang nilai sebesar 19; memunculkan 
nilai terendah atau minimum sebesar 257; sedangkan untuk nilai tertinggi atau  
maximum  adalah 276. Jumlah keseluruhan atau sum sebesar 5040; rata – rata nilai 
atau mean sebesar 152,79; standar deviasi sebesar 18,36; dan varian data sebesar 
102,75. 
Berdasarkan hasil supervisi diperoleh range atau rentang nilai sebesar 16; 
memunculkan nilai terendah atau minimum sebesar 146; sedangkan untuk nilai 
tertinggi atau  maximum  adalah 162. Jumlah keseluruhan atau sum sebesar 5040; 
rata – rata nilai atau mean sebesar 270,24; standar deviasi sebesar 4,21; dan varian 
data sebesar 17,70. 
3. Analisis Korelasi Supervisi Akademik dan Komppetensi Guru dalam 
Pembelajaran Matematika SD di Kecamatan Sukamaju Selatan 
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Sebelum dilakukan analisis korelasi anatar kedua varibel, terlebih dahulu 
dilakukan analisis uji prasyarat, dianataranya uji normalitas data dan uji linearitas 
data kemudian dilakukan analisis korelasi atau uji regresi linear sederhana untuk 
melihat hubungan antar kedua variabel penelitian. 
a. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini terdiri atas dua pengujian yaitu uji 
normalitas dan uji linearitas data. Berikut ini akan diuraikan selengkapnya 
mengenai uji prasyarat analisis. 
1) Uji Normalitas Data 
Pada penelitian ini, pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, dan diolah dengan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 
20.  
Berdasarkan informasi tersebut, hasil perhitungan SPSS yang diperoleh untuk 
uji normalitas pada kedua variabel penelitian ini adalah 0.545 pada uji normalitas 
variabel kompetensi guru dan 0,324 pada variabel supervisi akademik. Kedua nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga semua data berdistribusi normal.  
2) Uji Linieritas Data 
Uji linearitas merupakan langkah untuk mengetahui status linear tidaknya 
suatu distribusi sebuah penelitian. Hasil yang diperoleh dari uji linear menentukan 
persamaan garis regresi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Uji 
linearitas menggunakan SPSS versi 20 yaitu Test for Liniearity dengan melihat 
Anova Table pada bagian kolom Sig baris Liniearity. Apabila signifikansi < 0,05 
dapat disimpulkan hubungannya linear. Pengolahan data dengan SPSS versi 20 
menghasilkan uji linieritas terhadap kedua variabel penelitian ini, yaitu kompetensi 
guru dan supervisi akademik sebesar 0.03, jadi dapat dinyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang linier antara variabel (X) supervisi akademik terhadap variabel (Y) 
kompetensi guru karena besar Sig. < 0.05.  
b. Hasil Analisis Akhir 
Uji hipotesis pada penelitian ini menerapkan analisis regresi sederhana 
(Simple Regression). Analisis regresi sederhana untuk melihat hubungan satu arah 
antar variabel yang lebih khusus, dimana variabel bebas (X) berfungsi sebagai 
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variabel yang memengaruhi, dan variabel terikat (Y) adalah variabel yang 
dipengaruhi. 
1) Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi selain digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara 
dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen. Penggunaan analisis regresi untuk mengetahui 
bagaimana variabel dependen (Y) dapat diprediksikan oleh variabel independen 
(X), sehingga dapat dikatakan bahwa analisis regresi dapat digunakan untuk 
memutuskan apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan 
dengan menaikkan dan menurunkan keadaan variabel independen.  
Dalam penelitian ini analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan 
bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20. Berikut ini output 
hasil pengolahan data untuk analisis regresi variabel penelitian.  
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Sederhana Variables Entered/Removed 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .385a .148 .121 9.50589 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 486.838 1 486.838 5.388 .027b 
Residual 2801.222 31 90.362   
Total 3288.061 32    
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 128.666 61.017  2.109 .043 
Supervisi 
Akademik 
.927 .399 .385 2.321 .027 
Tabel Model Summary menghasilkan output berupa nilai koefisien korelasi 
yang disimbolkan dengan R. Nilai koefisien korelasi pada tabel di atas 
menunjukkan hasil penghitungan sebesar 0.385. Dengan demikian hubungan antar 
variabel dapat diinterpretasikan memiliki hubungan yang rendah, jika dibandingkan 
dengan kategori koefisien korelasi menurut Sugiyono (2011: 242) sebagai berikut: 
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- 0,00  ≤   0,199  = sangat rendah 
- 0,199  ≤  0,399 = rendah 
- 0,399  ≤ 0,599 = sedang 
- 0,599  ≤   0,799  = kuat 
- 0,799  ≤   1,000  = sangat kuat 
Melalui tabel di atas juga dapat diketahui koefisien determinasi yang 
disimbolkan dengan R Square. Nilai koefisien determinasi (R2) akan  menunjukkan 
seberapa besar variabel (Y) dapat diterangkan atau dijelaskan oleh variabel (X), 
dengan kata lain variabel (X) memengaruhi variabel (Y) sebesar  nilai yang tertera 
pada kolom R Square. Koefisien determinasi (R2) yang menunjukkan seberapa 
bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan variabel 
terikat. Koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui pengaruh antara variabel (X) 
terhadap variabel (Y). Nilai koefisien determinasi (R2) antara 0 – 1. Jika koefisien 
determinasi (R2) sama dengan 0, berarti bahwa variabel terikat (Y) sangat kecil 
kemungkinan dapat ditafsirkan oleh variabel bebas (X). Nilai (R2) yang kecil dapat 
diartikan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai (R2) yang mendekati satu berarti variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
Berdasarkan angka yang dihasilkan dari penghitungan analisis regresi 
sederhana di atas, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.148 atau 
dituliskan dalam persen menjadi 14,8%, yang dapat ditafsirkan bahwa variabel 
bebas (X) yaitu “supervisi akademik oleh kepala sekolah” memiliki pengaruh 
kontribusi sebesar 14,8% terhadap variabel (Y) “kompetensi guru dalam 
pembelajaran” dan 85,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 
variabel (X). 
Untuk menentukan taraf signifikansi atau linieritas dari regresi kedua variabel 
penelitian ditunjukkan berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS versi 20 
pada kolom Sig. Dengan melihat output ini, jika nilai Sig. < 0.05, maka model 
regresi adalah linier, dan berlaku sebaliknya, jika nilai Sig. > 0.05, maka model 
regresi tidak linier. Adapun hasil penghitungan data penelitian ini menunjukkan 
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nilai Sig. sebesar 0.035, ini dapat diartikan bahwa model regresi linier memenuhi 
kriteria linieritas. 
Untuk kriteria selanjutnya berlaku jika nilai Sig. < 0.05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh, maka Ha dalam penelitian 
ini, yaitu “ada pengaruh positif dan signifikan supervisi akademik terhadap 
kompetensi guru dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar Kecamatan 
Sukamaju Selatan” terbukti atau diterima. Pengujian hipotesis juga dapat dilakukan 
dengan membandingkan besar thitung pada tabel Coefficients dengan besar ttabel, pada 
hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 20 di atas, diperoleh besar thitung 
adalah 2,231. Besar ttabel dari 33 responden adalah 2,042. Dengan kriteria Ho 
diterima jika thitung > ttabel. Ho ditolak jika thitung ≤ ttabel. Dengan ketentuan tersebut, 
maka berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini Ho ditolak, karena besar thitung > 
ttabel, yaitu 2,231 > 2,042. 
Tabel Coefficients juga digunakan untuk menentukan model persamaan 
regresi. Dari tabel ini akan diperoleh koefisien konstanta (a) yang ditunjukkan oleh 
(Constant) dan koefisien variabel (b) yang ditunjukkan variabel (X) pada di kolom 
Unstandardized Coefficients B.  
Berdasarkan hasil data penghitungan di atas, maka persamaan regresi yang 
muncul adalah sebagai berikut: 
Y = 128,666 + 0,927X 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 128,666, jika 
supervisi akademik oleh kepala sekolah (variabel X) nilainya adalah = 0, maka 
kompetensi guru (variabel Y) nilainya positif, yaitu sebesar 128,666. Selanjutnya 
koefisien regresi variabel supervisi akademik (X) sebesar 0,927;; artinya jika 
supervisi akademik mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka kompetensi guru 
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,867 satuan. Koefisien bernilai positif 
artinya terjadi hubungan positif antara supervisi akademik dengan kompetensi guru, 
semakin meningkat kualitas pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah 
maka semakin meningkatkan kompetensi guru dalam kegiatan pembelajaran. 
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D. Kesimpulan 
Semakin baik kualitas pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah, 
maka berdampak baik pula pada kompetensi guru. Jika kompetensi guru meningkat, 
diharapkan kualitas pendidikan di Indonesia juga meningkat. 
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